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‖Apabila telah ditunaikan sembahyang, maka bertebaranlah kamu di muka 

bumi; dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak supaya 

kamu beruntung.‖ (QS. Jumah: 10) 

  

”.... padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba.(QS. 

Al Baqarah: 275). Dua potongan ayat ini menunjukkan pentingnya sebuah sistem 

ekonomi untuk mengatasi kegagalan sistem ekonomi yang sudah ada dengan 

berbasis ribawi. Didunia ini ada tiga sistem besar ekonomi yaitu: Kapitalisme 

(Capitalism), Komunisme (Communism), Sosialisme (Socialism), akhir akhir ini 

muncul Sistem Ekonomi Islam termasuk dalam Socialism, tetapi Sosial Religius. 

Namun bukan berarti ekonomi Islam adalah campuran dari system yang ada, 

karena ekonomi Islam sudah ada sejak 1438 tahun yang luau sebagai Syariat 

Islam dalam muamallat. Tujuan hidup adalah mencapai kesejahteraan sepanjang 

masa. Sejahtera menurut Islam adalah falah yaitu kesejahteraan holistik dan 

seimbang, yaitu mencakup dimensi material maupun spiritual serta mencakup 

individu maupun social, hal ini hanya dapat dicapai dengan sistem ekonomi 

Islam. 

Buku ini merupakan rangkuman bahan kuliah Sistem Ekonomi Islam 

yang digunakan penulis dalam mengampu mata kuliah Sistem Ekonomi Islam di 

Universitas Batam, dan STAI Ibnu Sina prodi Hukum Ekonomi Syariah yang 

disusun dengan mengkombinasikan buku buku Referensi system ekonomi Islam. 

Mahasiswa Fakultas Ekonomi agar diberi pandangan sistem ekonomi alternative 

untuk mencarai solusi atas permasalahan ekonomi global. Dalam pandangan 

Ekonomi Islam (produktif) distribusilah yang harus menggiatkan produksi dan 

konsumsi, bukan produksi yang menggiatkan konsumsi, jika itu yang terjadi 

maka masyarakat menjadi berperilaku konsumtif. Konsumsi adalah permintaan 



sedangkan produksi adalah penyediaan. Perbedaan antara Ekonomi 

konvensional/ modern dan Ekonomi Islam dalam hal konsumsi terletak pada cara 

pendekatannya dalam pemenuhan kebutuhan, Islam tidak mengakui kegemaran 

materialistis dari pola konsumsi modern.  Semakin tinggi manusia menaiki 

jenjang peradaban, semakin terkalahkan oleh kebutuhan fisiologik karena faktor 

psikologis. Kesederhanaan adalah sangat indah, peradaban konsumsi modern 

telah membuat bermacam-macam kebutuhan materialistik dan menghancurkan 

kesederhanaan yang indah dan manis. Etika Ekonomi Islam berusaha 

mengurangi kebutuhan material yang berlebihan untuk menghasilkan energi 

dalam mengejar cita-cita spiritualnya. 

Buku ini sungguh masih banyak kekurangan dan kesalahan, oleh karena 

itu mohon saran dan masukan dari pembaca demi kesempurnaan buku Sistem 

Ekonomi Islam ini. Kepada Prof. Dr. Ir. H. Novirman Jamarun, M.Sc selaku 

Rektor Universitas Batam dan Prof. Dr. Ir. Jemmy Rumengan, SE, MM selaku 

Yayasan Griya Husada yang berkenan memberi dukungan,  juga mahasiswa 

Prodi Manajemen Universitas Batam yang telah membantu dalam mengedit 

ketikan buku ini, serta kepada Penerbit penulis ucapkan terima kasih, semoga 

Allah meredhai perjuangan kita semua, Amin Yaa Robbal ‗alamin. 

 

Penulis 

 

Chablullah Wibisono 
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